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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Komunikasi
2.1.1. Pengertian Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “llmu Komunikasi dalam
Teori dan Praktek”.
“Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “Communications” berasal
dari kata latin “Communicatio, dan bersumber dari kata “Communis” yang
berarti “sama”, maksudnya adalah sama makna. kesamaan makna disini
adalah mengenai sesuatu yang dikomunikasikan, karena komunikasi akan
berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa Yyang
dipercakapkan atau dikomunikasikan, Suatu percakapan dikatakan
komunikatif apabila kedua belah pihak yakni komunikator dan komunikan
mengerti bahasa pesan yang disampaikan”.(Effendy, 2005 : 9).
Sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam buku Iimu
Komunikasi dalam Teori dan Praktek Carl 1. Hovland, = mendenifisikan
“Komunkasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-
asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. (Effendy,
2005 : 10).

Sedangkan Menurut Gode (1969:5) yang dikutip oleh Wiryanto dalam buku
Pengantar Ilmu Komunikasi, memberikan pengertian komunikasi adalah “It is a
process that makes common to or several what the monopoly of one or some

(Komunikasi adalah suatu proses yang membuat kebersamaan bagi dua atau lebih

yang semula monopoli oleh satu atau beberapa orang)”. (Wiryanto, 2004 : 6).
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Sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto dalam buku Pengantar Iimu
Komunikasi. Menurut Harold D. Laswell cara yang baik untuk menggambarkan
komunikasi adalah “Dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who, Say
What, In Which Channel, To Whom, With What Effect . (Wiryanto, 2004 :7).

Pertanyaan ini mengandung lima wunsur dalam komunikasi yang
menunjukkan studi ilmiah mengenai komunikasi cenderung untuk berkonsentrasi
pada satu atau beberapa pertanyaan diatas :

1. Who (siapa), komunikator yakni orang yang menyampaikan mengatakan,
atau menyiatkan pesan-pesan baik secra lisan maupun tulisan. dalam hal
ini komunikator melihat dan menganalisa factor yang memprakasai dan
membimbing kegiatan komunikasi.

2. Say What (mengatakan apa), pesan yaitu: ide, informasi, opini yang
dinyatakan sebagai isi pesan dengan menggunakan simbol atau lambang
yang berarti.

3. In which channel (melalui saluran apa) media ialah alat yang
dipergunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan lebih
mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator
menggunakan pers, radio, televisi, dan lain-lain.

4. To Whom (kepada siapa) komunikan ialah orang yang menjadi sasaran
komunikator dalam menyampaikan pesan. untuk itu seorang
komunikator harus mengetahui betul sifat dan kondisi komunikan

dimanapun berada.
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5. Effeck (efek) yakni efek atau pengaruh kegiatan komunikasi yang di
lakukan komunikator kepada komunikan, sehingga terlihat adanya
perubahan yang terjadi dalam diri komunikan.

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa pada dasarnya komunikasi itu merupakan proses penyampaian pesan dari
seseorang atau kelompok (komunikator) kepada orang lain (komunikan), dengan
harapan dapat menimbulkan perubahan sikap dan pendapat dari orang yang
menjadi sasaran, komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada
bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan

teknologi.

2.1.2. Unsur-unsur Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang berjudul “Dinamika
Komunikasi”, Unsur-unsur komunikasi adalah:

1. Komunikator (sumber).

2. Pesan.

3. Komunikan.

4. Media atau saluran.

5. Efek.

6. Umpan balik. (Effendy, 2004 : 6).

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuata
atau pengirim informasi anatarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi

bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Pesan
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yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah suatu yang disamapaikan
pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu penegtahuan, hiburan,
informasi, nasehat atau propaganda.

Komunikan adalah elemen yang penting dalam proses komunikassi, karena
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Efek adalah perbedaan antara apa
yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah

menerima.

2.1.3. Tujuan Komunikasi

Menurut Onong Uchajana Effendy dalam buku yang berjudul “Ilmu, Teori
dan Filsafat Komunikasi”. Tujuan komunikasi adalah :

a. Mengubah sikap (To change the attitude).

b. Mengubah opini (To change the opinion).

c. Mengubah perilaku (To change the behavior).

d. Mengubah masyarakat (To change the society). (Effendy, 2003 : 55).

Sedangkan menurut Gordon |. Zimmerman yang dikutip oleh Dedy
Mulyana dalam buku yang berjudul “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”
merumuskan tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar, yaitu :

1. Berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi

kebutuhan.
2. Berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan

orang lain. (Mulyana, 2005 : 4).
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2.1.4. Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi menurut Dedy Mulyana dalam buku yang berjudul
“Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, yaitu :

1. Komunikasi Sosial.

2. Komunikasi Ekspresif.

3. Komunikasi Ritual.

4. Komunikasi Instrumental. (Mulyana, 2005 : 5).

Berbeda menurut Onong Uchajana Effendy dalam buku yang berjudul
“Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi”, fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (To inform).

2. Mendidik (To educate).

3. Menghibur (To entertain).

4. Mempengaruhi (To influence). ( Effendy, 2003 : 55).

2.1.5.Hambatan Komunikasi
Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. Ada banyak

hambatan yang bisa merusak komunikasi. Menurut Onong Uchajana Effendy dala
bukunya “Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, ada beberapa hal yang
merupakan hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi komunikator
bila ingin komunikasinya sukses, yaitu sebagai berikut :

1. Gangguan.

2. Kepentingan.

3. Motivasi terpendam.

4. Prasangka. (Effendy, 2003 : 45).
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2.1.6.Pinsip Komunikasi
Prinsip komunikasi menurut Dedy Mulyana dalam buku yang berjudul
“Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, yaitu :

Komunikasi adalah suatu proses simbolik.

Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi.

Komunikasi punya dimensi isi dan dimensi hubungan.

Komunikasi itu berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan.
Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu.

Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi.

Komunikasi itu bersifst sistemik.

Semakin mirip latar belakang sosial budaya semakin efektiflah
komunikasi.

9. Komunikasi bersifat nonsekuensial.

10. Komunikasi bersifat prosesual, dinamis, dan transaksional.

11. Komunikasi bersifat irreversibel.

12. Komunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai masalah
(Mulyana, 2005 :83).

NN E

2.2. Tinjauan Komunikasi Organisasi
2.2.1.Hakikat dan Pengertian Organisasi

Istilah Organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum
orang-orang, hubungan-hubungan dan tujuan-tujuan. Jika dilihat dari pendekatan
subjektif, organisasi berarti proses, sedangkan pandangan objektif mengenai
organisasi, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur
bergantung pada pandangan mana yang dianut organisasi secara khas dianggap
sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja.

(Pace dan Faules, 2002:11)

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya

untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai
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pemproses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang

ditemukannya dalam lingkungan. (Pace dan Faules, 2002:14)

2.2.2.Pengertian Komunikasi Organisasi

Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian dan
inti perilaku tersebut adalah komunikasi setelah mengetahui hakikat organisasi
dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada
komunikasi organisasi. "Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang
dilakukan orang-orang, komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang
dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat”. (Pace dan Faules,

2002:25)

Analisis komunikasi organisasi menyangkut penekanan atas banyak
transaksi yang terjadi secara stimuli. Sistem tersebut menyangkut pertunjukan dan
penafsiran pesan diantara puluhan bahkan ratusan individu pada saat yang sama,
yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka
dimana pikiran, keputusan dan perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan,
regulasi, dan aturan-aturan, yang mempunyai gaya berlainan dalam
berkomunikasi. Mengelola dan memimpin yang dimotivasi oleh kemungkinan-
kemungkinan yang berada pada tahan perkembangan berlainan dalam berbagai
kelompok; yang memiliki iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat
kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih
menyukai dan menggunkan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda
dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan berlainan;

dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi dan energi yang berbeda
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untuk berkomunikasi efektif. “Interaksi diantara semua faktor tersebut, dan
mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi”. (Pace dan

Faules, 2002:33)

2.3 Tinjauan tentang komunikasi antar persona

2.3.1 Pengertian komunikasi antar persona

Komunikasi antar persona/antar pribadi merupakan komunikasi yang
berlangsung antara seseorang dengan orang lain, biasanya melibatkan dua pihak
dengan jarak yang dekat karena tidak menggunakan media.

Pengertian komunikasi antar persona (interpersonal Communication)
menurut onong uchjana effendi yang dikutip dari josep A. Devito sebagai berikut :
“proses pengiriman dan penerimaan pesan — pesan antara dua orang atau diantara
sekelompok kecil orang — orang, dengan beberapa elemen dan beberapa umpan
balik seketika” (Effendy 2003 : 60)

Berdasarkan definisi devito itu, komunikasi antar persona dapat
berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua — duaan sepertiu
suami istri yang sedang bercakap — cakap, atau antara dua orang dalam suatu
pertemuan, misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta suatu
seminar.

Menurut Alo Liliweri yang dikutip dari Effendy mengenai pengertian
antarpersona berikut :

“pada hakikatnya komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara seorang
komunikator dengan seorang komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap

paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung
prosesnya yang dialogis”.(Liliweri, 1997 : 12)
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Sifat dialogis itu ditunjukan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang
menampilkan arus balik yang langsung. Jadi komunikator mengetahui tanggapan
komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahui dengan pasti apakah
pesan — pesan yang dia kirimkan itu diterima atau ditolak, berdampak positif atau
negative. Jika tidak diterima maka komunikator memberi kesempatan seluas —
luasnya kepada komunikan untuk bertanya.

Jadi dapat dijelaskan bahwa komunikasi antar persona adalah komunikasi
yang diadakan dan berlangsung dalam situasi yang dialogis, komunikasi diadik
adalah komunikasi yang melibatkan dua orang atau berinteraksi secara sadar,
langsung dan tatap muka. Sedangkan yang dimaksud dengan situasi yang dialogis
adalah situasi yang berbagi dalam banyak hal, dapat berupa berbagai informasi,
kegembiraan, kesedihan dan dalam komunikasi antar persona tidak melihat
adanya perbedaan antara status social atau ekonomi dari masing — masing perilaku
komunikasi. Dalam situasi seperti ini terasa adanya kemurnian dialog yang dapat
mengungkapkan berbagai pendapat, perasaan dan kepercayaan diri dari individu —

individu yang terlibat.

2.4  Tinjauan Efektivitas
2.4.1. Pengertian Efektivitas

Efektif mempunyai arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata
dasar, sementara kata sifat adalah efektivitas, Menurut Onong Uchjana Effendy, n

efektivitas adalah : “Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuannya
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direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan waktu yang ditetapkan dan
jumlah personil yang ditentukan”. (Effendy, 1986 : 14).

Dengan demikian efektivitas merupakan suatu tindakan yang mengandung
pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat dikehendaki dan

menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan.

2.5 Tinjauan Kinerja
2.5.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Kinerja

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance
(Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).
“Pengertian kinerja (Prestasi kerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2001: 67).
Secara kualitas, prestasi kerja karyawan dapat diukur dari ketepatan,
ketelitian, dan keterampilan karyawan dalam melakukan pekerjaan sedangkan
secara kuantitas prestasi karyawan dapat diukur dari output atau hasil dari
pekerjaan yang dilakukan. Output tersebut berupa output rutin atau hasil
pekerjaan rutin yang dilakukan berupa pekerjaan kantor sehari-hari, dan

output yang lainnya disebut output extra atau hasil pekerjaan ekstra atau
tambahan atau eksidental (Mangkunegara, 2001: 75).

2.6 Tinjauan Tentang Wartawan
2.6.1 Definisi Wartawan
Pergertian wartawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang

yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar,

majalah, radio dan televisi (1996:407).



40

Menurut Aceng Abdullah wartawan adalah mereka yang bertugas mencari,
mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercata sebagai staf

redaksi sebuah penerbitan (Abdullah, 1999:17).

2.6.2 Indikator Wartawan
Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan bebrapa indikator
yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas kewartawanan,
indikator tersebut adalah :
1. Kompleksitas
Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan secara
mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan
spesialisasinya.
2. Generalisasi
Seorang wartawan yang profesional harus memiliki pengetahuan yang
bersifat umum dalam semua bidang berbeda. Kemampuan ini menuntut
seorang untuk dapat mengambil kesi,pulan secara umum dan lebih dalam
pada suatu kejadian dengan mudah.
3. Peka terhadap setiap peristiwa
Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat dibutuhkan.
Dengan kepekaan ini seorang wartawan akan terangsang untuk meliput
suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dibuatnya menjadi suatu
berita yang menarik dan bermanfaat bagi publik (Janus dan Bahasuru,

1996:25).
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2.6.3 Fungsi Wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu:

1.

Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi
untuk dijadikan bahan berita.

Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita
yang menarik untuk publik.

Penyebar Informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada
publik, berita itu menjadi informasi untuk mereka (Janus dan Bahasuru,

1996:25).

2.6.4 Tinjauan tentang Kepala Bidang Pemberitaan TVRI Jawa Barat

A

Ikhtisar Jabatan
Melaksanakan pembinaan/ pengawasan dan pelaksanaan Liputan Berita
dan Dokumentasi. Olah Raga serta Pengembangan Berita TVRI Jawa

Barat.

Uraian Tugas

e Menyusun langkah kegiatan bidang pemberitaan.

e Membagi tugas kepala staf dilingkungan Bidang Pemberitaan sesuai
dengan bidang tugasnya.

e Memberi petunjuk/bimbingan kepada staf di Lingkungan Bidang
Pemberitaan langsung maupun tertulis agar dapat melaksanakan

tugas dengan baik.
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Memeriksa hasil kerja di lingkungan Bidang pemberitaan
berdasarkan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai bahan pembinaan
staf.

Mengevaluasi dan menilai kegiatan staf dengan cara menilai hasil
pelaksanaan tugas dan prestasi kerja staf sebagai bahan pembuatan
evaluasi.

Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang pemberitaan.
Melaksanakan pembinaan terhadap SDM berkoordinasi dengan

Bidang/Bagian terkait.



